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salin itu, atau yang saya ambil dalam tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan 
penulis aslinya.
Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut 
diatas, baik disengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi 
yang saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti bahwa 
saya melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah – olah hasil 
pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijazah yang telah diberikan oleh universitas 
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This study have purposed to identify and analyze the effect of leverage, size, 
NPL, BOPO and LDR of financial performance (ROA) in the general conventional
banks period 2010 – 2014. Leverage has been proxied by the Short Term Debt to 
Total Asset (STDTA) and Long Term Debt to Total Asset (LTDTA).
The population used in this study are conventional commercial banks that 
have been listed in the BEI at period 2010 – 2014. Sampling method for this study is 
using purposive sampling with 19 banks. This study uses multiple linear regression 
analysis with classic assumption test, descriptive statistics test, t statistical test, f
statistical test and coefficient of determination test.
The result on this study indicate that STDTA and NPL have no significant
effect on ROA. LTDTA and BOPO have a negative significant effect on ROA. Size
and LDR have positive significant effect on ROA. The results from this study that 
BOPO is the most influence independent variabel to dependent variabel (ROA) by 
statistical t-test. While NPL is the most uninfluence independent variable to 
dependent variable (ROA). This study is expected to be a consideration in the 
decision making of the company to improve the company's financial performance, 
especially in banking.
Keywords : Short Term Debt to Total Asset (STDTA), Long Term Debt to Total Asset
(LTDTA), size, Non Performing Loan (NPL), Operational Expense Operational 




Penelitian ini mempunyai tujuan untuk dapat mengidentifikasi serta 
menganalisis pengaruh leverage, size, NPL, BOPO dan LDR terhadap kinerja 
keuangan Bank (ROA) pada bank umum konvensional periode 2010 – 2014. 
Leverage diproksi oleh Short Term Debt to Total Asset (STDTA) dan Long Term 
Debt to Total Asset (LTDTA).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum 
konvensional yang telah terdaftar di BEI periode 2010 – 2014. Metode untuk 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 19 Bank. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan melakukan uji 
asumsi klasik, uji statistik deskriptif, uji statistik t, uji statistik f dan uji koefisien 
determinasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : STDTA dan NPL tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. LTDTA dan BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Size dan LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ROA. BOPO merupakan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap 
variabel dependen (ROA) berdasarkan uji statistik t. Sedangkan NPL merupakan
variabel indepeden yang paling tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
(ROA). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
khususnya pada perbankan.
Keywords : Short Term Debt to Total Asset (STDTA), Long Term Debt to Total Asset
(LTDTA), size, Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Asset (ROA).
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Pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika dalam penulisan. Pada latar belakang 
masalah akan membahas mengenai hal – hal yang menjadi penyebab dilakukannya 
penelitian tentang pengaruh Leverage, Size, NPL, BOPO dan LDR terhadap kinerja 
keuangan pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2010-2014. 
Sehingga latar belakang tersebut digunakan sebagai landasan untuk rumusan masalah 
penelitian. Bagian tujuan penelitian berisikan mengenai apa yang ingin dicapai oleh 
peneliti dari penelitian yang dilakukan. Kegunaan penelitian berisikan manfaat dari 
hasil penelitian. Sistematika penulisan skripsi disajikan pada bagian terakhir bab ini. 
1.1 Latar Belakang
Pada pembicaraan sehari – hari, bank dikenal sebagai suatu lembaga keuangan 
dimana kegiatannya adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana. Bank 
menghimpun dana melalui simpanan giro, tabungan dan deposito. Sedangkan bank 
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Sehingga Bank dikenal 
juga sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 
membutuhkan. Pada dunia perbankan sangat diperlukan sebuah dasar prinsip 
kepercayaan hubungan antara nasabah dengan bank, sebab bank termasuk perusahaan 
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industri jasa yang produknya memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Dengan 
adanya kepercayaan dari masyarakat terhadap bank, akan membuat bank tersebut 
menjadi lebih unggul. Untuk itu, agar tetap mempertahankan kepercayaan dari 
masyarakat, perbankan harus menjaga kinerja keuangannya agar tetap selalu sehat. 
Dengan melakukan kinerja keuangan yang baik oleh suatu bank maka akan membuat 
semakin percayanya masyarakat terhadap bank tersebut. 
Menurut Siamat (2005), kegiatan bank terkonsentrasi pada penyaluran kredit 
yang merupakan sifat bank sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dan unit 
defisit sehingga secara moral dapat menyalurkan dananya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. Hal tersebut dilihat dari salah satu fungsinya untuk menghimpun dana 
dari masyarakat yang kemudian menyalurkannya menjadi kredit bagi dunia usaha. 
Dilihat dari fungsi perbankan yang sangat penting, maka perbankan diharuskan untuk 
menjadi lebih kompetitif dan juga harus menerapkan sistem penilaian pada tingkat 
kesehatan perbankan. Agar dapat mempertahankan kesehatan bank, maka bank 
tersebut harus mempunyai kinerja keuangan yang baik. Objek penelitian ini adalah
perusahaan Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pemilihan Bank Umum Konvensional sebagai objek penelitian dikarenakan bank 
umum konvensional telah memiliki banyak pengalaman tentang strategi dalam 
meningkatkan kinerja keuangan bank. Hal tersebut dikarenakan pendirian perusahaan 
Bank Umum Konvensional lebih dahulu ada. Sehingga sebagian besar masyarakat 
Indonesia lebih percaya untuk menyimpan dan menginvestasikan dananya pada Bank 
Umum Konvensional.
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Kinerja keuangan dapat diukur dari rasio profitabilitas yang dihasilkan oleh 
bank tersebut. Dengan menggunakan rasio profitabilitas maka akan dapat mengukur 
efisiensi usaha dan pencapaian keuntungan oleh bank tersebut. Profitabilitas akan 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu. Untuk itu, semakin tingginya profitabilitas yang dihasilkan oleh bank, maka 
bank tersebut mempunyai kinerja keuangan yang baik. Profitabilitas adalah indikator 
penilaian posisi kompetitif sebuah bank di pasar perbankan dan kualitas 
manajemennya (Greuning dan Sonja, 2011). Faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas bank yaitu dapat dilihat dari berbagai kinerja keuangan
yang ditunjukkan oleh beberapa indikator. Salah satu sumber utama indikator yang 
dapat menjadi dasar penilaian adalah laporan keuangan bank. Berdasarkan dari 
laporan keuangan bank tersebut, maka akan dapat dihitung jumlah rasio keuangan 
yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Rasio yang digunakan 
untuk mengukur dan membandingkan rasio profitabilitas salah satunya dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA). Sehingga untuk mengukur kinerja keuangan 
dengan rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset
(ROA).
ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara 
laba sebelum pajak dengan rata – rata total aset, rasio ini akan menunjukkan tingkat 
efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Riyadi, 
2006). Oleh karena itu, ROA digunakan untuk dapat menilai kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki oleh bank agar mendapatkan laba.
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Laba yang dihitung berdasarkan laba sebelum pajak dengan rata – rata total aset. 
Prediksi kinerja keuangan khususnya pada perbankan dilihat dari sruktur modal dan
manajemen risiko yang ada pada perusahaan tersebut. Dalam sebuah perusahaan 
kebutuhan akan modal menjadi prioritas terpenting untuk membangun dan menjaga 
stabilitas kelangsungan perusahaan. Sebab modal dibutuhkan untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan. 
Hal yang tidak dapat dipisahkan dari usaha untuk meningkatkan kinerja 
keuangan adalah menentukan bagaimana struktur modal yang akan dibuat oleh 
manajemen. Struktur modal yang optimal terjadi pada leverage keuangan yang akan 
memberikan harga saham tertinggi serta ukuran perusahaan tersebut untuk 
mencerminkan kinerja keuangan yang baik. Struktur modal merupakan proporsi 
pembiayaan jangka panjang permanen perusahaan yang diwakili oleh hutang, saham 
preferen dan ekuitas saham biasa (Van Horne dan Wachowicz, 2013). Penggunaan 
strukur modal yang optimal akan menghasilkan tingkat pengembalian yang optimal 
sehingga tidak hanya perusahaan saja yang mendapatkan keuntungan, tetapi para 
pemegang saham pun dapat memperoleh keuntungan tersebut (Brigham dan Houston, 
2006). Dalam penelitian ini menggunakan leverage yang diukur dengan short term 
debt to total asset (STDTA) dan long term debt to total asset (LTDTA) serta ukuran 
perusahaan (size) digunakan untuk mengukur struktur modal yang optimal. Leverage
merupakan penggunaan biaya tetap dalam usaha agar meningkatkan atau menaikkan 
profitabilitas (Van Horne dan Wachowicz, 2013). Sebab leverage merupakan 
penggunaan dana dimana dalam menggunakan dana tersebut perusahaan harus 
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mengeluarkan beban tetap. Keuntungan dari penggunaan hutang diperoleh dari pajak, 
sebab bunga hutang merupakan pengurangan pajak, sedangkan kerugian penggunaan 
hutang berpengaruh pada timbulnya biaya keagenan dan biaya kepailitan (Purwitasari 
dan Aditya, 2013). Hal tersebut sesuai dengan teori trade off yang mengasumsikan 
bahwa dengan tingkat leverage yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan, 
hal tersebut dapat berpengaruh pada kinerja keuangan. Sedangkan menurut teori 
pecking order perusahaan menanamkan investasi jangka panjang agar dapat 
menyediakan sumber pendanaan perusahaan. Sebab menurut teori pecking order
perusahaan yang profitable cenderung memiliki hutang yang sedikit dan begitupun 
sebaliknya. Ukuran perusahaan atau size memberikan gambaran tentang besar 
kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan, sehingga penambahan aset perusahaan akan meningkatkan kinerja 
keuangan.
Kegiatan perusahaan khususnya perbankan secara terus menerus selalu 
berhubungan dengan berbagai risiko. Dengan perkembangan lingkungan eksternal 
maupun internal dalam sistem perbankan telah meningkatkan kompleksitas risiko 
bank. Sebab bank merupakan suatu perusahaan yang mempunyai high risk, karena 
leverage sehingga harus di regulasi, oleh karena itu modal bank harus dilihat dari 
risikonya. Menurut Ghozali (2007) risiko bank dapat didefinisikan : “the potency for 
the occurrence of an event that may incur losses for the bank atau potensi terjadinya 
suatu kejadian yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank”. 
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Pengawasan terhadap risiko mempunyai tujuan untuk memberikan proses 
pengawasan dan juga penilaian terhadap efektivitas kinerja keuangan bank secara 
terus menerus. Hal tersebut akan dapat membantu manajemen dalam mengelola 
risiko. Dalam penelitian ini menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) yang 
mencerminkan manajemen risiko kredit, Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) mencerminkan manajemen risiko operasional dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) mencerminkan manajemen risiko likuiditas. 
NPL merupakan rasio kredit macet berbanding dengan total kredit yang 
diberikan oleh bank (Riyadi, 2006). Jika semakin besar NPL suatu bank maka bank 
tersebut mempunyai kinerja yang buruk, sedangkan jika semakin kecil NPL maka 
akan semakin bagus kinerja keuangan bank tersebut. Kompleksnya kegiatan 
perbankan menyebabkan potensi yang tinggi dan tidak terlepas dari risiko kredit. 
Risiko kredit terjadi ketika debitur tidak dapat membayar kembali kas pokok yang 
berhubungan dengan investasi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam 
perjanjian kredit (Greuning dan Sonja, 2011). 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang biasa dikenal 
dengan sebutan rasio efisiensi, digunakan untuk mengukur kemampuan dari 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan 
hasil bunga (Dendawijaya, 2003). BOPO yang baik dilihat dari nilai kesuksesan 
manajemen dalam mengelola beban operasional dan pendapatan perusahaan. Apabila 
nilai yang dihasilkan dari rasio BOPO besar, hal tersebut mencerminkan bahwa 
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perusahaan tersebut tidak efisien dikarenakan ketidakmampuan dalam menekan biaya 
operasional perusahaan. Sedangkan jika hasil dari rasio BOPO kecil, hal tersebut 
mencerminkan bahwa perusahaan tersebut efisien dikarenakan mampu menekan 
biaya operasional perusahaan. Dalam mengelola risiko operasional bank memiliki 
tantangan yang unik. Sebab sebagian peristiwa operasional perusahaan biasanya 
bersifat internal yang berpotensi pada kerugian dari faktor – faktor risiko tertentu 
yang sulit untuk diproyeksikan. Menurut Ghozali (2007), risiko operasional adalah 
risiko kerugian sebagai akibat dari tindakan manusia, proses, infrastruktur atau 
teknologi yang mempunyai dampak pada operasional bank.
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan sebuah perbandingan antara total 
kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank 
(Riyadi, 2006). Suatu bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan pemberian kredit kembali sebagai sumber 
likuiditasnya (Dendawijaya, 2003). Dengan semakin tinggi LDR maka semakin 
tinggi laba yang diperoleh oleh bank, sehingga nilai LDR yang tinggi menunjukkan 
bank dapat meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Oleh karena itu, 
besar kecilnya rasio LDR dari suatu bank dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
bank tersebut. Risiko likuiditas merupakan risiko yang ditimbulkan karena 
perusahaan tidak mampu menyediakan kewajibannya pada saat dibutuhkan (Riyadi, 
2006). Sehingga manajemen risiko likuiditas menjadi pusat kepercayaan dalam 
sistem perbankan, karena bank – bank komersial merupakan institusi yang sangat 
berpengaruh terhadap aset dan modal inti. 
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Adapun perkembangan data kinerja keuangan Bank Umum Konvensional di 
Indonesia yang dilihat dari masing – masing rasio yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda disetiap tahunnya. Berikut Tabel 1.1 
merupakan data perkembangan dari ROA, leverage, size, NPL, BOPO dan LDR pada 
Bank Umum Konvesional di Indonesia dari tahun 2010 – 2014.
Tabel 1.1
Rata – rata rasio ROA, leverage, size, NPL, BOPO, dan LDR Bank Umum 
Konvensional di Indonesia Tahun 2010 – 2014
Tahun
2010 2011 2012 2013 2014
ROA (%) 2,98 3,02 3,18 3,04 2,99
STDTA (%) 0,80 0,77 0,79 0,75 0,83
LTDTA (%) 0,37 0,38 0,43 0,43 0,48
LNSize (%) 14,92 15,11 15,26 15,41 15,46
NPL (%) 3,11 2,7 0,57 0,42 0,34
BOPO (%) 88,74 88,81 77,38 75,14 77,19
LDR (%) 75,57 79,18 81,98 86,35 90,14
    Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (data diolah)
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ROA mengalami penurunan dari tahun 2012 –
2014. STDTA mengalami penurunan pada tahun 2010 – 2011 dan 2012 – 2013, 
dimana masing – masing mengalami penurunan sebesar 0,03% dan 0,04%, sedangkan 
ROA mengalami penurunan pada tahun 2012 – 2014. Seharusnya ketika STDTA
mengalami penurunan pada tahun 2012 – 2013, ROA mengalami kenaikan pada 
tahun 2012 - 2013. 
LTDTA dan size mengalami kenaikan disetiap tahunnya pada tahun 2010 –
2014, sedangkan ROA mengalami penurunan pada tahun 2012 - 2014, seharusnya 
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saat LTD mengalami kenaikan pada tahun 2010 – 2011 dan ROA mengalami 
penurunan ditahun tersebut. 
NPL mengalami penurunan disetiap tahunnya dari tahun 2010 – 2014, 
seharusnya saat NPL mengalami penurunan pada tahun 2010 – 2014, ROA 
mengalami kenaikan ditahun 2010 – 2014.  
BOPO mengalami penurunan pada tahun 2011 – 2012 dan 2012 – 2013, 
dimana masing – masing mengalami penurunan sebesar 11,43% dan 2,24%. 
Seharusnya ketika BOPO mengalami penurunan pada tahun 2011 – 2012, ROA juga 
akan mengalami kenaikan pada tahun 2011 – 2012. 
LDR mengalami kenaikan disetiap tahunnya pada tahun 2010 – 2014. 
Seharusnya ketika LDR mengalami kenaikan, ROA juga mengalami kenaikan pada 
tahun 2010 – 2014. 
Selain dari fenomena gap diatas, objek penelitian yang digunakan sudah 
dilakukan penelitian serupa. Permasalahan yang mendasari penelitian ini dari hasil 
penelitian terdahulu masih terdapat perbedaan pendapat atau research gap antara 
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     Sumber : Jurnal penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan pada tabel 1.2 telah 
menunjukkan hasil yang berbeda sehingga tidak konsisten. Penelitian ini ingin 
mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan pengaruh leverage, size, NPL, BOPO dan 
LDR terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa masih adanya perbedaaan antara peneliti satu dengan 
peneliti lainnya (research gap) serta adanya ketidakkonsistenan pada fenomena gap 
di perusahaan perbankan. Sehingga penelitian ini akan diuji untuk dapat dianalisis 
dan dibuktikan apakah leverage, size, NPL, BOPO dan LDR memiliki pengaruh 
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terhadap kinerja keuangan khususnya pada Bank Umum Konvensional yang ada di 
Indonesia, sehingga penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Leverage, Size, 
NPL, BOPO, dan LDR Terhadap Kinerja Keuangan Bank (Studi pada Bank 
Umum Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010 – 2014)”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dilihat dari fenomena mendasarkan adanya perbedaan 
fenomena gap pada objek penelitian ini yang dilihat dari tabel 1.1. Berdasarkan atas 
pemaparan fenomena gap pada tabel 1.1 menunjukkan hasil yang berbeda, dimana 
penurunan nilai STDTA pada tahun 2010 – 2011 dan 2012 – 2013, dimana masing –
masing mengalami penurunan sebesar 0,02% dan 0,04%. BOPO mengalami 
penurunan pada tahun 2011 – 2012 dan 2012 – 2013, dimana masing – masing 
mengalami penurunan sebesar 11,43% dan 2,24%. Kenaikan nilai LTDTA, size dan 
LDR disetiap tahunnya serta penurunan dari nilai NPL di setiap tahunnya. Hal 
tersebut tidak sejalan dengan kenaikan ROA pada tahun 2010 – 2012 serta penurunan 
dari nilai ROA pada tahun 2012 – 2014. Sehingga dari data tersebut ditemukan 
ketidakkonsistenan antara hubungan variabel yang akan diteliti. Permasalahan dari 
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang berbeda dari peneliti satu 
dengan peneliti yang lainnya (research gap) yang terdapat pada tabel 1.2. Oleh 
karena itu, berdasarkan dari hasil data fenomena gap dan research gap menunjukkan 
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adanya ketidakkonsistenan, sehingga perlu adanya perluasan penelitian mengenai 
pengaruh leverage, size, NPL, BOPO, dan LDR terhadap kinerja keuangan Bank.
Berdasarkan uraian diatas, untuk menjawab rumusan permasalahan tersebut maka 
dapat disusunlah pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh STDTA  terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
2. Bagaimana pengaruh LTDTA  terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
3. Bagaimana pengaruh size terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
4. Bagaimana pengaruh NPL terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
5. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
6. Bagaimana pengaruh LDR terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas yang akan dijelaskan dalam penelitian 
ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisis pengaruh STDTA terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
2. Menganalisis pengaruh LTDTA terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
3. Menganalisis pengaruh size terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
4. Menganalisis pengaruh NPL terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
5. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
6. Menganalisis pengaruh LDR terhadap kinerja keuangan (ROA) ?
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1.4 Kegunaan Penelitian
1. Bagi perusahaan 
Penelitian ini dapat dijadikan alat informasi kepada perusahaan terutama bagi 
manajer keuangan untuk mengukur bagaimana kinerja keuangan perusahaan, 
posisi keuangan perusahaan dan untuk menentukan kebijakan keuangan agar 
dapat memprediksi kondisi dimasa yang akan datang.
2. Bagi investor 
Penelitian ini memberikan gambaran kepada investor dalam 
mempertimbangkan pengambilan keputusan investasi kepada perusahaan 
yang akan ditanamkan dana dengan melihat kinerja keuangannya.
3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat kinerja keuangan yang 
dilihat dari pengaruh leverage, size, NPL, BOPO dan LDR  pada bank – bank 
umum konvensional yang terdaftar di BEI selama 2010 – 2014. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama dapat 
memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi para peneliti lain dan juga 
dapat dijadikan sumber pustaka yang selanjutnya dapat memperbaiki ataupun 
dapat meneruskan penelitian ini. 
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1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini disususlah sistemastika penulisan agar dapat 
mempermudah dan memberikan gambaran mengenai isi dari skripsi sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan 
Pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika dalam penulisan. 
BAB II Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini menjelaskan tentang landasan teori yang menjabarkan teori 
– teori pendukung perumusan hipotesis penelitian ini. Selain itu terdapat hasil 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta terdapat pula hipotesis yang akan 
mendukung penelitian ini.
BAB III Metode Penelitian
Metode penelitian ini menjelaskan bagaimana penelitian akan dilakukan 
secara operasional dengan variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, serta metode analisis. 
BAB IV Hasil dan Analisis 
BAB ini berisikan mengenai hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan 




Penutup menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, keterbatasan pada 
penelitian ini yang disertai dengan saran. 
